
 
 

LAMPIRAN 

Hasil pengamatan penelitian jumlah lematian larva nyamuk 

AedestAegepty 

No. Kontrol 5% 10% 15% 20% 

1 jam 20 ekor 20 ekor - - - - - - - - 

2 jam 20 ekor 20 ekor - - 1 - - 1 2 1 

3 jam 20 ekor 20 ekor 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 jam 20 ekor 20 ekor 1 - 1 1 1 1 2 1 

5 jam 20 ekor 20 ekor - - - 1 - 1 1 1 

6 jam 20 ekor 20 ekor - 1 1 1 - - 1 1 

7 jam 20 ekor 20 ekor 1 1 2 1 2 1 1 1 

8 jam 20 ekor 20 ekor 1 - 1 1 2 1 - 1 

9 jam 20 ekor 20 ekor - - - 1 1 2 2 3 

10 jam 20 ekor 20 ekor 1 - - - 1 1 1 1 

11 jam 20 ekor 20 ekor - 1 1 2 1 2 1 1 

12 jam 20 ekor 20 ekor - 1 1 - 1 1 - 2 

24 jam 20 ekor 20 ekor 3 2 5 5 6 5 8 6 

Hasil 20 ekor 19 ekor 8 7 14 12 16 17 20 20 

       

 

 

 

 



 
 

a. Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik hasil persentasi Pada 12 jam 

Pertama: 

1. Percobaan dengan konsentrasi 5% : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 25 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % =25 % jentik Nyamuk yang mati 

2. Percobaan dengan konsentrasi 10 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 45 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 45 % jentik Nyamuk yang mati 

3. Percobaan dengan konsentrasi 15 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 50 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 60 % jentik Nyamuk yang mati 

4. Percobaan dengan konsentrasi 20 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 60 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 70 % jentik Nyamuk yang mati 

b. Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik hasil akhir persentasi Pada 24 

jam : 

1. Percobaan dengan konsentrasi 5% : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 40 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 35 % jentik Nyamuk yang mati 

2. Percobaan dengan konsentrasi 10 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 70 % jentik Nyamuk yang mati 



 
 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 60 % jentik Nyamuk yang mati 

3. Percobaan dengan konsentrasi 15 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 80 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 85 % jentik Nyamuk yang mati 

4. Percobaan dengan konsentrasi 20 % : 

 Percobaan 1 :  X 100 % = 100 % jentik Nyamuk yang mati 

 Percobaan 2 :  X 100 % = 100 % jentik Nyamuk yang mati 

c. Suhu 

 Pada percobaan pertama suhu ruangan : 38 C 

 Pada percobaan ke 2 suhu ruangan : 38 C 

d. pH 

 Pada percobaan pertama : 5,5 

 Pada percobaan ke 2 : 5,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 

 

 

  

Batang Brotowali    Batang Brotowali telah dicacah 

 

    

Batang yang telah ditumbuk   larva nyamuk Aedes Aegepty 



 
 

  

Pengukuran pH     Pengukuran suhu ruangan 

 

  

Pengambilan larva nyamuk   diambil dengan pipet tetes 

 



 
 

  

Percobaan pertama     percobaan ke 2 

              

Gambar pengecekan kematian larva   pengambilan jentik nyamuk yang mati 

 

 



 
 

  

Pengukuran perasan oleh peneliti 

 

Kontrol larva nyamuk Aedes Aegepty 

 

 


